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Leptospirosis masih merupakan penyakit infeksi yang menjadi masalah kesehatan masyarakat 
di Indonesia. Hasil pemeriksaan oleh Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah dan penelitian 
mahasiswa pada tahun 2007 di Desa Bakung dengan menggunakan metode Rapid Test 
dilaporkan bahwa ditemukan ada sebanyak 21 kasus positif leptospirosis.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
leptospirosis di Desa Bakung. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research 
dengan pendekatan Cross sectional. Sampel penelitian adalah penduduk di Desa Bakung 
yang telah melakukan pemeriksaan dengan menggunakan Lepto Tek. Metode pengambilan 
sampel dengan Simple Random Sampling. Pengambilan data menggunakan wawancara 
terstruktur dengan kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square.  
Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan (p=0,015, 
PR=3,37, 95% CI=1,15-9,91),riwayat pekerjaan (p=0,011, PR=2,71 95%CI=1,26-5,83), 
lingkungan rumah tempat tinggal (p=0,017, PR=2,73, 95%CI=1,18-6,29)tidak ada hubungan 
keberadaan tikus di halaman (p=0,368, PR=3,34, 95%CI=0,89-12,41), keberadaan tikus di 
tempat kerja (p=0,368 PR=2,73, 95%CI=0,44-16,8), keberadaan hewan ternak di 
rumah(p=0,214, PR=1,70, 95% CI=0,83-3,49), keberadaan hewan ternak tetangga (p=0,616, 
PR=1,50, 95%CI=0,55-4,11), keberadaan hewan ternak di tempat kerja (p=0,110, 
PR=2,19,95%CI=0,87-5,49). Praktik(p=0,739 PR=0,81 95%CI=0,42-1,58). Untuk mencegah 
terjadinya penularan bakteri leptospira sp disarankan agar dilakukan perbaikan sanitasi 
lingkungan dan dilakukan penyuluhan tentan penyakit leptospirosis.  
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